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AbstrakMetode karyawisata merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan dalampembelajaran anak usia dini. Pemilihan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran,anak usia dini memiliki peran yang sangat penting, karena pendidikan anak usia dini membantudalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak dan meletakkan dasarpembentukan karakter, terutama karakter mandiri untuk bekal ketika dewasa. Jenis penelitianini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif yang pengambilandatanya menggunakan observasi berupa chek list dan dokumentasi kemudian dianalisis denganrumus korelasi tata jenjang yang diolah menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Package for

the Social Sciences) 24. Dari proses tersebut diketahui adanya hubungan  yang signifikan antarakedua variabel yang menunjukkan correlaton coefificient sebesar 0,832, jika dikonsultasikandengan harga r kritik sebesar 0,450 dan nilai sig. (2-tailed) < 0,05, akan menunjukkan bahwa
correlaton coefificient ≥ r kritik, = 0,832 ≥ 0,450. Dan jika diprosentasekan metode karyawisatamemberikan kontribusi 69,22%, terhadap pembentukan karakter mandiri anak usia dinisedangkan sisanya 30,78% dipengaruhi oleh faktor lain. Saran untuk pengelola lembaga danpendidik PAUD Al-Baitu Amien Jember hendaknya lebih mengembangkan berbagai metodemaupun kegiatan yang dapat membangun dan menumbuhkan sikap mandiri peserta didik.
Kata Kunci: Metode Karyawisata, Pembentukan Karakter Mandiri Anak Usia Dini

RELATIONSHIP BETWEEN EMPLOYEE METHOD WITH ESTABLISHMENT OF
SELF-CHILDREN CHILDREN EARTH IN PAUD AL-BAITUL AMIEN JEMBER

Abstract
The method of field trip is one of the methods that can be applied in early childhood learning.

Selection of methods used in the learning process, early childhood has a very important role,
because early childhood education helps in developing various aspects of child development and
lays the foundation of character building, especially independent characters to stock when adults.
This type of research is a correlational research with quantitative approach that the data retrieval
using observation in the form of check list and documentation then analyzed with correlation
formula of processed level using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 24. From this
process there is a significant relationship between the two variables Shows correlaton coefificient
of 0.832, when consulted with the critic r value of 0.450 and the sig value. (2-tailed) <0.05, will
show that correlaton coefificient ≥ rcriticism, = 0.832 ≥ 0.450. And if diprosentasekan method of field
trips contributed 69.22%, to the formation of independent characters of early childhood while the
remaining 30.78% influenced by other factors. Suggestions for PAUD institutions and educators Al-
Baitu Amien Jember should further develop various methods and activities that can build and foster
independent attitude of learners.

Keywords: Field trip method, The formation of independent characters of early childhood.
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PENDAHULUANAnak usia dini menduduki posisipenting dalam pemilihan pendekatan, modeldan metode yang digunakan dalam prosespembelajaran. Karena pendidikan anak usiadini membantu mengembangkan semuapotensi anak seperti fisik, bahasa, kognitif,emosi, sosial emosional, moral, agama danmeletakkan dasar pembentukan karakter,perkembangan sikap, pengetahuan,ketrampilan dan daya cipta untukmenyesuaikan diri dengan lingkungannya.Terdapat beberapa metode pembelajaranyang sesuai dengan karakteristik anak usiadini menurut R. Moeslichatoen yaitu metodebermain, karyawisata, bercakap-cakap,bercerita, demonstrasi, proyek danpemberian tugas (Moeslichatoen, 2004).Akan tetapi peneliti lebih fokus terhadappenggunaan metode karyawisata dalammembantu membentuk karakter mandirianak usia dini. Metode karyawisatamerupakan suatu metode pembelajaran yangmengajak peserta didik berkunjung kesuatutempat sesuai dengan tema yang dibahassehingga melihat dan mengalaminya secaralangsung.Penggunaan metode karyawisatadalam pembelajaran mempunyai maknapenting bagi perkembangan anak karenadapat membangkitkan minat anak kepadasuatu hal, memperluas informasi,memperkaya lingkup program kegiatanbelajar anak (Hasan, 2013). Retnowatimenjelaskan bahwa metode karyawisatasesuai dengan karakteristik anak usia diniyaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi danjuga dapat menarik perhatian anak agar lebihmandiri (Retnowati, 2013). Metodekaryawisata sesuai dengan perkembangananak karena masa anak usia dini adalah masabermain. Dengan metode karyawisata anakdiharapkan dapat memiliki karakter mandiriseperti memiliki rasa percaya diri, memilikisifat kreatif dan inovatif dan tidak mudahbergantung pada orang lain, seperti kasusyang terdapat di PAUD Al-Baitul AmienJember terdapat beberapa anak yang kurangmandiri, seperti anak kurang bisamenyesuaikan diri dengan lingkungannya,masih bergantung pada guru dalammenyelesaikan tugas.

Berdasarkan latar belakang diatas,peneliti merumuskan masalah yaitu adakahhubungan antara metode karyawisata denganpembentukan karakter mandiri anak usiadini di PAUD Al-Baitul Amien Jember?.Tujuan dari penelitian ini adalah untukmengetahui hubungan antara   metodekaryawisata dengan pembentukan karaktermandiri anak usia dini di PAUD Al-BaitulAmien Jember. Manfaat dari penelitian inisebagai informasi tentang penggunaanmetode karyawisata yang dapat membantudalam membentuk karakter mandiri anakusia dini.
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama  6bulan yaitu mulai bulan Desember 2016sampai dengan Mei 2017 di PAUD Al-BaitulAmien Jember sebagai daerah yang di pilihuntuk tempat penelitian dengan mengunakanteknik purposive area. Sedangkan metodepengumpulan datanya menggunakanobservasi berupa chek list dan dokumentasi.Pengumpulan data di atas selanjutnyadibuktikan melalui pengisian lembarobservasi berupa chek list kepada 22 pesertadidik yang merupakan subyek utama dalampenelitian dan penentuannya menggunakanmetode sampling sistematis. Dalam hal inisetiap lembar observasi terdiri dari 22 itempernyataan selanjutnya akan dilakukanproses pengecekan, tabulating dan editing.Jika keseluruhan item pertanyaan tersebutsudah diterisi, maka akan dilakukan analisisdata lebih lanjut dengan menggunakan rumuskorelasi tata jenjang yang diolahmenggunakan alat bantu SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) 24

HASIL DAN PEMBAHASANPAUD Al-Baitul Amien Jembermerupakan lembaga pendidikan anak usiadini yang terletak di Jln. Wijaya KusumaNo.01, RT.003 RW.013, Desa Jember LorKecamatan Patrang, Kabupaten Jember,Propinsi Jawa Timur. PAUD tersebutdidirikan pada tahun ajaran 2012/2013 yangdikelola oleh ibu Nur Hayati Qomariyahsebagai kepala sekolah. Selain itu PAUD Al-Baitul Amien memiliki 10 (sepuluh) pendidik
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Kelompok Bermain (KB) untuk membantuproses kegiatan belajar. Jumlah peserta didikdi lembaga tersebut berjumlah 43 (empatpuluh tiga) anak yang berusia 3-4 tahun.Dalam proses pembelajarannya lembagatersebut menggunakan PROMES (programsemester) yang dirancang sesuai denganperkembangan anak dan membantumembentuk karakter anak.Hasil penelitian di atas selanjutnyadibuktikan melalui proses analisis datamenggunkan rumus korelasi tata jenjangyang diolah menggunakan alat bantu SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) 24.Adapun hasil yang diperoleh nilai correlaton
coefificient sebesar 0,832. Nilai tersebut lebihbesar dari rkritik sebesar 0,428 (dengan N=22dan nilai sig. (2-tailed)<0,05), metodekaryawisata memberikan sumbangsihsebesar 69,22% terhadap pembentukankarakter mandiri anak usia dini. Hasiltersebut diperjelas kembali melalui hasilanalisis data terhadap masing-masingindikator yang dijelaskan sebagai berikut:Hubungan antara memperluaswawasan dengan percaya diri sebesar 0,603atau 36,36%. Kemudian hasil perhitunganantara memperluas wawasan dengan kreatifinovatif sebesar 0,539 atau 29,05%.Sedangkan perhitungan dari hubunganantara memperluas wawasan dengan tidakbergantung pada orang lain 0,710 atau50,41%. Hal ini menunjukkan bahwa, apabilaanak memiliki wawasan yang luas maka akanmembantu mengembangkan daya pikir dandapat bertindak maupun melakukanaktifitasnya secara mandiri.Hubungan antara rancangankaryawisata dengan percaya diri sebesar0,669 atau 44,75%. Kemudian hasilperhitungan antara rancangan karyawisatadengan kreatif inovatif sebesar 0,714 atau50,97%. Sedangkan hasil perhitungan darihubungan antara rancangan karyawisatadengan tidak bergantung pada orang lainsebesar 0,755 atau 57,25%. Hal inimenunjukkan bahwa apabila pendidik dapatmerancang pelaksanaan karyawisata sesuaidengan kebutuhan anak maka akan dapatmencapai tujuan dalam pelaksanaankaryawisata seperti menumbuhkan karaktermandiri anak usia dini.Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, maka dapat diketahui bahwaterdapat hubungan antara  metode

karyawisata dengan pembentukan karaktermandiri anak usia dini di PAUD Al-BaitulAmien Jember. Hal tersebut diperoleh darihasil analisis data korelasi tata jenjang yangdiolah menggunakan alat bantu SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) 24menunjukkan bahwa correlaton coefificientsebesar 0,832 atau 69,22%. Seperti yangdikemukakan oleh Vera bahwa kegiatanbelajar mengajar yang dilakukan di luar kelasdapat mendorong peserta didikmengembangkan sikap kemandirian denganmenghilangkan ketergantungan pada oranglain (Vera, 2012). Hasil tersebut diperjelasmelalui analisis data lebih lanjut terhadapmasing-masing indikator yang dijelaskansebagai berikut:Hubungan antara memperluaswawasan dengan percaya diri sebesar 0,603atau 36,36% dengan kategori cukup. Haltersebut sesuai dengan pendapat Widiasworoyang menyatakan bahwa dengan dihadapkanpada situasi yang nyata maka anak akan lebihbersemangat berfikir dan lebih mudahmempelajari suatu hal yang dapat membantumengembangkan daya pikir anak menjadikananak memiliki wawasan yang luas danmembentuk rasa percaya diri (Widiasworo,2017.   Kemudian hasil perhitungan antaramemperluas wawasan dengan kreatif inovatifsebesar 0,539 atau 29,05% dengan kategoriagak rendah. Sehingga jika anak memilikiwawasan yang luas maka dapatmengembangkan daya pikir yang dapatmenjadikan anak lebih kreatif inovatif. Akantetapi pada pelaksanaannya peserta didikkurang menujukkan sikap rasa ingin tahu,dan terkadang merasa bosan dengan kegiatanyang dilaksanakan dikarenakan pendidikkurang memberikan rangsangan terkaitdengan sikap kreatif inovatif. Dan hasilperhitungan dari hubungan antaramemperluas wawasan dengan tidakbergantung pada orang lain 0,710 atau50,41% dengan kategori cukup. Hal tersebutselaras dengan pendapat Wiyani bahwa jikaanak memiliki kecerdasan atau kemampuankognitif akan memiliki pengaruh terhadappencapaian kemandirian anak yangmenjadikan anak lebih memiliki wawasanyang luas dan berpengaruh pada kemampuanbertindak maupun bertingkah laku untuktidak bergantung pada orang lain (Wiyani,
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2012). Hubungan antara rancangankaryawisata dengan percaya diri, didapatkanhubungan sebesar 0,669 atau 44,75%dengan kategori cukup. Percaya akankemampuan diri sendiri sehingga dapatmelakukan sesuatu tanpa bergantung padaorang lain merupakan pengertian percayadiri (Mulyasa, 2007), sehingga perlu sebuahrancangan dalam karyawisata yang sesuaidengan kebutuhan anak dan membantumenumbuhkan sikap percaya diri pada anak.Kemudian hasil perhitungan antararancangan karyawisata dengan kreatifinovatif sebesar 0,714 atau 50,97% dengankategori cukup. Mulyasa menjelaskan bahwainovatif merupakan kemampuan untukmenerapkan kreatifitas dalam rangkamemcahkan persoalan-persoalan danpeluang untuk meningkatkan danmemperkaya kehidupan (Mulyasa, 2007).Sehingga Rancangan karyawisata yangdisesuaikan dengan kebutuhan anaksebaiknya dirancang semenarik mungkinsehingga anak mengikuti kegiatan dengansuasana hati yang menyenangkan sehinggadapat menumbuhkan daya pikir yang kreatifinovatif. Sedangkan hasil perhitungan darihubungan antara rancangan karyawisatadengan tidak bergantung pada orang lainsebesar 0,755 atau 57,25% dengan kategoricukup. Seorang anak dikatakan tidakbergantung pada orang lain menurut Yamindan Sanan, jika mampu bersosialisasi, dapatmelakukan aktifitasnya sendiri, dapatmembuat keputusan sendiri dalamtindakannya dan juga dapat berempati padaorang lain (Yamin, 2013). Pelaksanaankaryawisata yang dirancang dengan tujuanuntuk membentuk sikap tidak bergantungpada orang lain, melalui kegiatan anak dapatmelakukan aktifitas secara mandiri sepertimakan, minum, memakai sepatu sendiri dantidak sbergantung pada guru kelas
SIMPULANKesimpulan dari penelitian ini yaituadanya hubungan yang tinggi antara metodekaryawisata dengan pembentukan karaktermandiri anak usia dini di PAUD Al-BaitulAmien Jember. Dengan demikian, hipotesiskerja yang berbunyi terdapat hubunganantara metode karyawisata denganpembentukan karakter mandiri anak usiadini diterima dan hipotesis nol yang berbunyitidak ada hubungan antara metode

karyawisata dengan pembentukan karaktermandiri anak usia dini ditolak. Artinyabahwa, metode karyawisata memberikankontribusi terhadap pembentukan karaktermandiri anak usia dini di PAUD Al-BaitulAmien Jember.Saran dari penelitian ini yaitu bagipengelola dan pendidik hendaknya lebihmengembangkan berbagai metode maupunkegiatan yang dapat membangun danmenumbuhkan sikap mandiri peserta didik.Bagi peneliti lain yaitu dapat meneliti lebihlanjut terkait dengan metode karyawisataterhadap pembentukan karakter dan akhlakmulia anak usia dini seperti kasih sayang,disiplin, karena pembentukan karakter sejakdini dapat dijadikan bekal anak ketikadewasa.
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